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Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika merupakan suatu hal yang penting. Pada kenyataannya, siswa 

mengalami masalah dengan pemecahan masalah. Salah satu alternatif yang 

digunakan adalah dengan menerapkan model problem based learning. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang diajarkan dengan model problem based learning lebih baik dari pada yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Populasinya adalah siswa kelas VIII 

MTsS Tgk Chiek Oemar Diyan Aceh Besar Tahun Ajaran 2023/2024, sedangkan 

sampelnya adalah siswa kelas VIII-B dan kelas VIII-D. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik probability sampling jenis simple random 

sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan soal tes yang terdiri 

dari pretest dan posttest. Data dianalisis dengan menggunakan uji-t pihak kanan 

dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian terima H0 dan disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model 

problem based learning sama dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan unsur terpenting untuk menumbuh kembangkan 

potensi diri. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan suatu 

persiapan atau perencanaan yang sistematis dan semua pihak ikut berperan aktif 

sehingga diharapkan dapat membantu perkembangan proses pembelajaran.1 

Proses pembelajaran yang berkembang menjadi hal utama dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini karena dengan adanya suatu pembelajaran akan memberikan 

pengetahuan dan pengalaman yang baru.  

Pendidikan matematika mempunyai peranan bagi setiap individu untuk 

melatih kemampuan berfikir logis, kritis, sistematis, kreatif dan kemauan bekerja 

sama yang efektif. Oleh karenanya, matematika menjadi salah satu mata pelajaran 

yang sangat penting di jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 

Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan hingga jenjang Perguruan Tinggi tidak 

terlepas dari matematika. Matematika sebagai pembelajaran juga dapat melatih 

siswa bertanggung jawab, memiliki kepribadian baik dan keterampilan 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.2 

Berbagai alasan tentang pentingnya pembelajaran matematika kepada 

siswa pada hakikatnya tidak terlepas dari tujuan pembelajaran matematika itu 

sendiri. Tujuan pembelajaran matematika yaitu : (1) melatih cara berpikir dalam 

 
1 Syahbul H Jusuf, “Rendahnya Persepsi Guru Dalam Kurikulum KTSP dan K13”, Jurnal 

Academia, Volume 3, 2018, h.317. 

 
2 Pandiangan, Lidia Wira H., and Edy Surya. "Penerapan Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Swasta Santa 

Maria Medan." Inspiratif: Jurnal Pendidikan Matematika 6.1 (2020). 
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nalar atau menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, 

eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan 

inkonsisten; (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang menyebabkan imajinasi, 

intuisi, dan penemuan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 

tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba; (3) mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah; dan (4) mengembangkan kemampuan 

menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui 

pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan. 

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan belajar 

matematika diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar, 

mengkomunikasikan gagasan serta dapat mengembangkan aktivitas kreatif dan 

pemecahan masalah. Ini menunjukkan bahwa matematika memiliki manfaat 

dalam mengembangkan kemampuan siswa, sehingga sangat penting untuk 

dipelajari.3 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang 

pendidikan adalah memiliki kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang masih menjadi 

perhatian dalam pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah 

dapat dikatakan sebagai suatu keterampilan dasar atau kecakapan hidup (life skill) 

yang harus dimiliki, karena setiap manusia harus mampu memecahkan 

masalahnya sendiri. Pemecahan masalah merupakan kegiatan yang penting dalam 

pembelajaran matematika, karena kemampuan pemecahan masalah yang 

 
3 Rifai, Rusdian, Deni Pratidiana, and Septiani Dwi Arifiyanti. "Penerapan Model 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa." JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 5.1 (2019): 109-116. 
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diperoleh dalam suatu pembelajaran matematika pada umumnya dapat ditransfer 

untuk digunakan dalam memecahkan masalah lain. Mengimplementasikan 

kemampuan pemecahan masalah sebagai tujuan pendidikan sangat dibutuhkan 

dalam memperoleh pengetahuan yang dapat diterapkan serta membantu siswa 

agar terlatih dalam menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan nyata siswa. 

Namun kemampuan siswa di Indonesia dalam pemecahan masalah masih rendah, 

hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai siswa dari Indonesia yang hampir 

seluruhnya dibawah rata-rata international. Hasil studi TIMSS tahun 2015 

mengungkapkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-45 dari 50 peserta 

dengan rata-rata skor 397. Hasil studi PISA pada tahun 2015 juga menunjukkan 

bahwa rendahnya kemampuan matematis siswa, di mana Indonesia hanya berada 

pada peringkat ke-61 dari 69 negara dengan skor 386. Refleksi dari hasil TIMSS 

dan PISA menunjukkan masih sisiwa siswa di Indonesia kurang terlatih Indonesia 

dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik yang sama dengan soal-soal 

pada TIMSS dan PISA, yaitu soal-soal pemecahan masalah.4 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika juga terjadi di 

MTsS Tgk Chiek Oemar Diyan Aceh Besar. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan di sekolah tersebut terungkap bahwa pembelajaran 

yang dilaksanakan belum memfasilitasi siswa untuk mampu memecahkan 

masalah. Pembelajaran yang dilaksanakan masih terpusat pada guru sehingga 

siswa cenderung pasif dan tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Hasil 

wawancara dengan guru di sekolah tersebut, juga diperoleh kesimpulan bahwa 

 
4 Salim Nahdi, Dede. "Eksperimentasi Model Problem Based Learning Dan Model 

Guided Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari 

Self Efficacy Siswa." Jurnal Cakrawala Pendas 4.1 (2018). 
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guru telah berupaya menggunakan perangkat pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Namun tujuan pembelajaran 

masih belum tercapai karena masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

dan aktivitas siswa. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

adalah guru perlu menentukan sebuah model pembelajaran yang relevan dengan 

materi ajar yang akan disampaikan. Sebuah model pembelajaran yang membantu 

siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan 

permasalahan kehidupan nyata sehingga kemampuan pemecahan masalah dan 

aktivitasnya sesuai dengan apa yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran. 

Solusi yang digunakan adalah dengan menggunakan model problem based 

learning.  

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan peserta didik pada suatu masalah sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan 

penyelesaian masalah serta memperoleh pengetahuan baru terkait dengan 

permasalahan tersebut. Adapun langkah-langkah model problem based learning 

yaitu orientasi siswa terhadap masalah, siswa terlibat dalam aktivitas penyelesaian 

masalah, siswa melakukan penyelidikan dan investigasi dalam rangka 

menyelesaikan masalah, dan siswa melakukan tanya jawab dan diskusi terkait 

kegiatan penyelesaian masalah yang telah dilakukan.5 

 
5 Lestari, Karunia Eka, and Mokhammad Ridwan Yudhanegara. "Penelitian pendidikan 

matematika." Bandung: PT Refika Aditama 2.3 (2015).. 
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Pembelajaran berbasis masalah merupakan metode pembelajaran yang 

diawali dengan masalah untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru. Dalam usaha memecahkan masalah tersebut peserta didik akan mendapatkan 

pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan atas masalah tersebut. Proses 

pembelajaran dimulai dengan pendefinisian masalah, lalu peserta didik melakukan 

diskusi untuk menyamakan persepsi tentang masalah yang dibahas lalu merancang 

tujuan dan target yang harus dicapai. Kegiatan selanjutnya adalah mencari bahan-

bahan dari berbagai sumber seperti buku di perpustakaan, internet, observasi. 

Penilaian yang dilakukan guru tidak hanya pada hasil belajar namun juga pada 

proses yang dijalani selama pembelajaran. Peran guru memantau perkembangan 

belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru juga bertugas 

untuk mengarahkan peserta didik dalam memecahkan masalah yang diberikan 

sehingga tetap berada pada posisi yang benar. Ciri-ciri pembelajaran problem 

based learning yaitu menerapkan pembelajaran yang kontekstual, masalah yang 

disajikan dapat memotivasi siswa peserta didik untuk belajar, pembelajaran 

integritas yaitu pembelajaran termotivasi dengan masalah yang tidak terbatas, 

peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran, kolaborasi kerja, peserta 

didik memiliki berbagai keterampilan, pengalaman, dan berbagai konsep. Model 

problem based learning menjadikan masalah autentik sebagai fokus pembelajaran 

yang bertujuan agar siswa mampu menyelesaikan masalah tersebut, sehingga 

siswa terlatih untuk berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi.6 Diharapkan 

 
6 Fauzia, Hadist Awalia. "Penerapan model pembelajaran problem based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika SD." Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7.1 

(2018): 40-47. 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat meningkat setelah 

diajarkan dengan model problem based learning. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa MTs”.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini diuraikan berdasarkan pada latar 

belakang masalah, yaitu: Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajarkan dengan model problem based learning lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas adapun yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajarkan dengan model problem based learning dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah diharapkan dapat menjadi 

suatu kajian ilmiah untuk mengembangkan teori dan konsep berkaitan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun secara praktis 
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penelitian ini ialah dapat digunakan sebagai referensi atau masukan kepada guru 

untuk merancang desain pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar terutama pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, memberikan sumbangan masukan yang positif bagi sekolah dalam usaha 

perbaikan pembelajaran sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 

E. Definisi Operasional 

Agar terhindar dari kesalahan penafsiran dalam penulisan ini, peneliti 

menjelaskan beberapa kata operasional dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah seseorang dalam menggunakan 

pengetahuan, pemikiran, ketrampilan, dan pengalaman dalam memecahkan suatu 

masalah yang bersifat tidak rutin.7 Pada penelitian ini kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dilihat berdasarkan skor siswa pada setiap indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

2. Model Problem Based Learning (PBL) 

Model problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran 

di mana peserta didik belajar aktif dalam memecahkan masalah dunia nyata. 

Adapun langkah-langkah model problem based learning yaitu mengorientasikan 

siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing siswa 

bekerja secara individual atau kelompok, memotivasi siswa mengembangkan cara 

bekerja dan menyajikan hasil kerjanya dan menganalisis dan mengakses proses 

 
7 Mulyati, Tita. "Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah 

dasar." EduHumaniora| Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 3.2 (2016). 
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penyelesaian masalah.8 Pada penelitian ini model problem based learning akan 

diterapkan pada salah satu kelas saja yaitu kelas eksperimen. Model problem 

based learning diterapkan untuk melihat apakah ada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa atau tidak ada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang umum dilakukan 

oleh tiap guru dalam proses pembelajaran, yakni dilakukan dengan cara pendidik 

menjelaskan dan murid mendengarkan. Pada penelitian ini pembelajaran 

konvensional akan diterapkan pada salah satu kelas saja yaitu kelas kontrol. 

Pembelajaran konvensional diterapkan untuk melihat apakah ada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa atau tidak ada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

4. Materi Relasi 

Materi relasi merupakan salah satu materi yang diajarkan di tingkat 

SMP/MTs kelas VIII yang mengacu pada kurikulum 2013. Kompetensi Dasar 

(KD) pada materi ini adalah: 

3.3 Mendeskripsikan dan manyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan). 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi. 

 
8 Rohaeti, Euis Eti, Heris Hendriana, and Utari Sumarmo. "Pembelajaran inovatif 

matematika bernuansa pendidikan nilai dan karakter." Bandung: Refika Aditama (2019).. 
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